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Satu per satu. Berguguran. Kerabat, 
teman, dan kolega meninggalkan 

kita untuk selamanya. Berita 
yang diterima gara-gara pandemi 

covid-19 menyebabkan banyak 
orang kehilangan orang-orang 

terdekat. Dan kabar duka ini 
berhembus kencang tiada henti. 

Belum ada tanda-tanda berakhir. 

DUKA mendalam tentu dirasakan bagi 
keluarga. Mereka secara tiba-tiba harus me-
relakan orang-orang terkasih pergi dan tak 
akan pernah kembali. Empati. Kita bisa me-
rasakan betapa luka hati karena mendapati 
tak akan berjumpa lagi dengan anggota kelu-
arga. Luka hati disebabkan oleh tekanan 
dalam diri gara-gara belum siap pada orang-
orang yang disayangi menuju peristirahatan 
terakhir. 

Situasi itu menjadi ancaman bagi indivi-
du sehingga mengakumulasi tumbuhnya 
gangguan keseimbangan kepribadian yang 
dinamakan personal stressor. Bila hal ter-
sebut dibiarkan dan tak ada solusi penye-
lesaian akan mempengaruhi perilaku dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. Perilaku 
yang bisa terjadi adalah menarik diri, respon 
negatif terhadap stimulasi dari luar dirinya, 
dan berdampak pada hambatan pada pro-
ses interaksi sosial terutama berkaitan 
dengan hubungan antar pribadi dengan 
orang lain.

Solusi yang bisa diberikan agar masalah 
tekanan dalam diri tidak berlarut-larut se-
bagai akibat dari kehilangan orang tercinta 
dengan menciptakan solidaritas sosial yang 
berbentuk social support. Langkah mengguna-
kan social support menjadi jalan keluar un-
tuk mengembalikan kondisi psikologis indi-
vidu tersebut, karena dukungan yang dibe-
rikan dari orang lain terhadap masalah yang 
menimpanya dapat meringankan beban, 
dukungan moral, dan menguatkan bagi di-
rinya. Ternyata masih ada orang-orang di 
sekitar yang peduli. 

Penelitian yang dilakukan Isnaini (2020) 
membuktikan social support menjadi vari-
abel penting bagi korban bencana alam ban-
jir untuk tegar dalam menghadapi musibah. 
Meski banyak masalah menghadang dipicu 
dari bencana tersebut, mereka tetap survive, 
tidak terganggu emosionalnya, dan merasa 
bersyukur masih diberi kekuatan untuk meng-

atasi problematika yang dialaminya. Penga-
laman psikologis ini dalam pandangan psik-
ologi positif dapat menumbuhkan happiness. 
Kebahagiaan berkembang karena mampu 
melewati ujian berat saat diterpa banjir ban-
dang yang menerjang daerahnya.

Pengalaman dari penyintas banjir yang 
memperoleh social support dari orang-orang 
sekitar ternyata mampu menghadapi masa-
lah bisa diimplementasikan pada individu 
yang memperoleh musibah sebagai dampak 
dari pandemi covid-19. Social support 

memungkinkan ditanam di tingkat komuni-
tas. Hal ini dapat dilakukan karena social 
support mampu menciptakan soidaritas, 
kepedulian, peka terhadap lingkungan, dan 
kebersamaan kelompok ketika menghadapi 
badai masalah.

Social support dapat membantu orang 
lain saat menghadapi musibah karena ber-
wujud dukungan dari lingkungan sosial. 
Dukungan sosial dapat berupa pemberian 
bantuan  dan semangat pada person yang 
sedang mengalami musibah. Bentuk dari 
dukungan sosial direalisasikan melalui, 
pertama: emotional support yaitu empati, 
perhatian, kasih sayang, dan kehangatan. 
Kedua, tangible support yaitu pemberian 
bantuan yang bersifat materi yang langsung 
dibutuhkan pada orang yang mengalami 
musibah. Ketiga, informational support yai-
tu pemberian informasi yang bermanfaat 
untuk menyelesaikan masalah yang sedang 
melilitnya. Keempat companionship support 
yaitu dukungan sosial yang diberikan se-
perti kenyamanan telah diterima bagian 
dari komunitas sehingga menumbuhkan 
perasaan aman bila menghadapi musibah. 
Perasaan aman hadir karena ada orang-orang 
di lingkungannya yang mau membantu dan 

menerima keluh kesahnya.
Adanya empat pilihan menjadi alternatif 

untuk memberikan dukungan sosial. Dalam 
memberikan dukungan sosial tergantung 
dari kemampuan masing-masing. Bila orang-
orang di sekitar saling bekerja sama meng-
ambil peran disesuaikan dengan hal yang 
paling memungkinkan di antara empat aspek, 
maka secara komprehensif dirinya akan mem-
peroleh bantuan dukungan sosial. Cara ini 
dilakukan akan memberi keuntungan orang 
sekitar yang memberikan bantuan lebih ring-
an dan orang yang menerima dukungan 
sosial tetap memperoleh secara lengkap.

Semoga social support dapat tumbuh sub-
ur di komunitas. Manfaat dari social support 
ini menjadi sebagian aktifitas yang dilakukan 
pada Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) darurat. Masyarakat 
pada tingkat komunitas seperti rukun tetang-
ga atau rukun warga bisa memberdayakan 
diri sendiri melawan pandemi covid-19. 
Jangan terlalu tergantung pada pihat ber-
wenang. Karena pihak berwenang memiliki 
keterbatasan jumlah aparatur dan anggaran. 

*) Penulis adalah dosen Fakultas Psikologi 
Universitas Ahmad Dahlan
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Pembelajaran tatap muka (PTM) 
diyakini sebagai proses pendidikan 

formal ideal. PTM sebagai praktik 
pembelajaran terbaik, karena 

memenuhi semua unsur dalam 
mencapai target kualitas anak didik.

REALISASINYA adalah PTM bisa menggu-
nakan transfer pengetahuan berbasis teknolo-
gi informasi. PTM juga mampu menanamkan 
nilai dan karakter anak didik. Penanaman soft 
skills ini yang tak bisa tergantikan dalam proses 
pembelajaran melalui daring. Pembelajaran 
tersebut sebatas memfasilitasi penyebaran pe-
ngetahuan. Sebagian pertimbangan minimnya 
pembelajaran daring memenuhi elemen pada 
proses pendidikan, barangkali yang mendorong 
keinginan banyak kalangan untuk menjalan-
kan PTM di era pandemi. 

Namun sayang. Hasrat PTM terpaksa ditunda 
karena pandemi Covid-19 terus menunjukkan 
peningkatan menjelang tahun ajaran baru kali 
ini. Dalam kondisi tensi pandemi yang tinggi. 
Tak ada pilihan pembelajaran daring tetap ber-
langsung. Akibatnya anak didik melakukan be-
lajar dari rumah (BDR) lagi. 

Masa BDR. Yang paling terkena dampaknya 
adalah anak panti asuhan. Kurangnya pengasuh 
menyebabkan pendampingan BDR tak maksi-
mal. Dalam kondisi ini, seharusnya anak panti 
asuhan tak boleh menyerah dengan keadaan. 
Meski pengasuh terbatas. Anak asuh panti per-
lu berupaya memiliki prestasi akademik yang 
baik. Harapan ini yang ingin dicapai oleh Tim 
Pengabdian LPPM UAD saat menjalankan pro-
gram pelatihan soft skills menggunakan me-
dia dolanan anak sogok ontong. Dolanan anak 
sogok ontong merupakan permaian yang me-
nyertakan gelang karet. Media berikutnya yang 
digunakan adalah gembatan. Ciri dolanan anak 
gembatan menggunakan pecahan genteng yang 
dilempar bola kasti.

Dua dolanan anak sogok ontong dan gembatan 
sebagai media pelatihan bertujuan mening-
katkan motivasi belajar. Melalui permainan 
ini dapat berkembang kesadaran untuk ber-
usaha sebaik-baiknya selama belajar dari ru-
mah. Anak panti asuhan bisa melakukan tugas 
atas kemauan sendiri, tanpa diminta pengasuh 
untuk mengerjakan tugas sekolah. Terbukti 
intervensi dolanan sogok ontong dan gemba-
tan menjadikan anak panti asuhan berupaya 
memiliki motivasi belajar tinggi untuk optimali-

sasi prestasi akademik selama BDR berlangsung. 
Pilihan lain dolanan anak sebagai solusi pem-

berdayaan belajar dari rumah jatuh pada go-
bak sodor dan boyo-boyoan. Dua dolanan anak 
ini dipilih dengan pertimbangan memberikan 
pengalaman efektivitas waktu menentukan 
keberhasilan dalam menjalankan permain-
an. Dari dolanan anak gobak sodor dan boyo-
boyoan bermanfaat menyadarkan pada anak 
agar menggunakan waktu sebaik-baiknya se-
lama belajar dari rumah. Karena selama ini, 

anak mempunyai pengalaman selama belajar 
dari rumah banyak waktu hanya digunakan 
untuk kegiatan tak berguna, sehingga prestasi 
akademik di sekolah tidak seperti yang diha-
rapkan oleh yang bersangkutan maupun peng-
asuh. Maka dengan melakukan intervensi do-
lanan anak gobak sodor dan boyo-boyoan me-
nuntun anak panti asuhan untuk mengelola 
waktu dengan baik dalam rangka mendukung 
keberhasilan belajar dari rumah. 

Proses berikutnya yang menjadi aktifitas do-
lanan anak adalah beteng-betengan. Beteng-
betengan berwujud permainan untuk merebut 
benteng lawan. Regu yang terlebih dulu menyen-
tuh benteng lawan akan menjadi pemenang. 
Permainan ini memberi nilai anak yang tak ter-
gantung pada benteng. Berani memiki keman-
dirian keluar dari benteng dan berusaha men-
dekati benteng lawan. Anak akan mempunyai 
peluang lebih terbuka untuk menjadi pemenang. 

Manfaat dari dolanan benteng-bentengan 
dapat diimplementasikan pada menumbuh-
kan kesadaran pentingnya kemandirian se-
lama belajar dari rumah. Kemandirian menjadi 
hal penting, karena selama ini dalam menger-
jakan tugas sekolah banyak bergantung pada 
pengasuh. Pengasuh ibarat sebagai benteng. 

Dampaknya adalah tugas dari sekolah sering 
terbengkalai. Setelah ada intervensi dolanan 
anak diharapkan sebagai alternatif untuk me-
numbuhkan kemampuan anak lebih mandiri 
dalam mengerjakan tugas sekolah. 

Engrang juga menjadi bagian dolan anak 
sebagai media pemberdayaan anak asuh panti 
asuhan belajar dari rumah. Engrang merupa-
kan dolanan anak yang menggunakan bambu. 
Secara spesifik pada bagian bawah pada jarak 
tertentu diberi penopang dengan ketinggian 
tertentu sebagai alas kaki. Cara memainkannya 
adalah anak berjalan di atas penopang dengan 
memegang bambu untuk berjalan. Tentu saja 
untuk bisa berjalan dengan engrang butuh la-
tihan serius, terus mencoba, pantang menye-
rah, dan sebelum berhasil pantang berhenti. 

Dari proses bermain engrang dapat diambil 
hikmahnya. Anak asuh panti asuhan tak bo-
leh menyerah dalam situasi apapun. Dirinya 
memerlukan ketangguhan pribadi. Saat meng-
hadapi badai berbagai persoalan. Termasuk 
badai pandemi Covid-19. Tetap survive mencapai 
keberhasilan selama BDR. Semoga. Aamiin…!

*) Penulis Adalah Dosen Fakultas Psikologi 
Universitas Ahmad Dahlan

Dolanan Anak Solusi Pemberdayaan ”BDR”

Dr. HADI SUYONO, S.Psi., M.Si *)

O l e h

Perketat Protokol Kesehatan Ruang Publik 

Roda Ekonomi Harus Tetap Berjalan
Persebaran Covid-19 di 

wilayah Kabupaten Sleman 
kian masif. Di sisi lain, 

roda perekonomian tidak 
boleh mandek. Komisi B 

DPRD Sleman mendorong 
pengetatan protokol kesehatan 

(prokes) dalam setiap  
kegiatan ekonomi.

KESADARAN masyarakat untuk 
taat prokes menjadi kunci mencegah 
persebaran Covid-19. Kendati 
demikian, pengawasan prokes oleh 
aparat pemerintah maupun satgas 
Covid-19 juga harus lebih ketat. 
Khususnya di ruang-ruang publik 
atau kawasan yang biasa menjadi 
titik kerumunan massa.

Mal, pasar, dan destinasi wisata, 
misalnya. Penerapan prokes harus 
ekstra ketat. Agar kondisi ekonomi 
masyarakat yang sempat mulai 
membaik tak lagi terjun bebas, 
seperti saat awal pandemi tahun lalu.

Wakil Ketua Komisi B DPRD Sleman 
Banudoyo Manggolo SKom 
mengatakan, pemerintah belum 
perlu melakukan lockdown tempat-
tempat aktivitas sosial-ekonomi 
masyarakat. Karena hal itu akan 
kembali mematikan asa masyarakat 
untuk bisa hidup normal dalam 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 

Sebagaimana diketahui, pandemi 
Covid-19 setahun lebih telah 
menghantam sendi-sendi 
perekonomian warga. Tak sedikit 
perusahaan gulung tikar. Hotel-hotel 
sepi pengunjung. Objek wisata 
ditutup. Pengusaha transportasi pun 
kesulitan menutup cicilan kendaraan. 

Dampaknya, banyak pekerja harus 
dirumahkan. Tak sedikit pula yang 
mengalami pemutusan hubungan 
kerja (PHK). ”Kondisi itu jangan 
sampai terulang. Tapi, persebaran 
Covid-19 tetap harus ditekan 
seminimal mungkin,” ujar Banudoyo 
kemarin (28/6).

Pengaturan kembali jam 

operasional pasar, toko, mal, dan 
objek wisata menjadi solusi alternatif 
mencegah Covid-19. Bukan menutup 
tempat usaha secara penuh. Karena 
ini akan mematikan geliat ekonomi.

Yang tak kalah penting adalah 
membatasi jumlah pengunjung sesuai 
prokes. Yakni separo dari daya tampung 

pada hari-hari biasa saat sebelum 
pandemi. Jika perlu, lama waktu 
kunjungan konsumen juga dibatasi. 

Banudoyo mencontohkan aktivitas 
di pasar tradisional. Belanja di pasar 
sudah menjadi budaya masyarakat. 
Sehingga akan sulit dihindarkan. 
Hanya, yang paling penting tetap 

harus ada 
pengawasan 
untuk 
memastikan 
pedagang dan 
pembeli taat 
prokes. Juga 
untuk 
mencegah 
kerumunan. 

Fasilitas cuci tangan dengan sabun 
dan air mengalir harus tersedia di 
setiap pintu keluar masuk pasar. 
”Saya lihat sarana cuci tangan di 
pasar dan ruang publik lain banyak 
yang tak terawat. Ini harus jadi 
perhatian,” tegasnya.

Tokoh muda Partai Golkar itu juga 
mendorong lurah-lurah pasar lebih 
tegas menindak pengunjung maupun 
pedagang yang tidak taat prokes. 
Misalnya alpa tak pakai masker. 
”Mereka harus ditegur keras. 
Diperingatkan,” pintanya.

Termasuk arus keluar masuk pasar. 
Harus ada pengawasnya. Siapa pun 
yang keluar masuk pasar harus 

dipastikan sudah cuci tangan atau 
pakai hand sanitizer. Demikian pula di 
mal-mal, toko, atau destinasi wisata. 

Kepada masyarakat, Banudoyo 
mengimbau untuk tetap di rumah saja 
jika tidak ada kepentingan atau 
keperluan yang benar-benar 
mendesak. Misalnya untuk memenuhi 
kebutuhan pangan dan kesehatan. 
Sebab, persebaran Covid-19 di Sleman 
sedang tinggi. Bahkan banyak rumak 
sakit kewalahan dan tidak mampu 
menampung pasien Covid-19. 
”Dengan di rumah saja berarti kita 
turut serta membantu memutus 
persebaran Covid-19,” tutur Banudoyo.

Hal senada disampaikan Ketua Komisi 
B Nurhidayat. Politikus Partai Amanat 
Nasional itu menegaskan pentingnya 
masyarakat mengubah perilaku dengan 
gaya hidup sehat. ”Jadikan kebiasaan, 
niscaya pandemi ini akan teratasi,” 
katanya dengan penuh optimistis.

Nurhidayat juga mengimbau 
masyarakat dan aparatur 
pemerintahan untuk membatasi rapat 
tatap muka, makan bersama di luar 
rumah, dan tidak membuka masker 
saat berada di ruang publik. Imbauan 
itu sebagaimana isi Surat Edaran 
Bupati Sleman Nomor 443/01745 
tentang Di Rumah Saja untuk 
Memutus Mata Rantai Penyebaran 
Covid-19. (*/yog/rg)

Dengan di rumah saja berarti 
kita turut serta membantu 

memutus persebaran Covid-19.”

BANUDOYO MANGGOLO SKOM
Wakil Ketua Komisi B DPRD Sleman

FOTO-FOTO: SEKRETARIAT DPRD SLEMAN

MONITORING: Wakil Ketua Komisi B DPRD Sleman Banudoyo Manggolo bersama anggota komisi Andreas Purwanto saat meninjau penerapan 
prokes di salah satu pasar tradisional di Sleman belum lama ini. Foto bawah, Sekretaris Komisi B Rahayu Widichahyani dalam kegiatan yang sama.

Puskesmas dan Perkantoran Jadi Klaster Penularan
Disebut karena Kebiasaan 
Makan Bersama tanpa Prokes
KULONPROGO, Radar Jogja - Penularan 

Covid-19 di fasilitas kesehatan dan perkan-
toran masih terjadi. Gugus Tugas Penangan-
an Covid-19 Kulonprogo terpaksa menutup 
Puskesmas Pengasih 2 karena menjadi lokasi 
penularan virus. Begitu pula di Gunungkidul, 
terdapat penularan di perkantoran. 

Juru Bicara Gugus Tugas Penanganan Covid-19 
Kulonprogo Baning Rahayujati menyampai-
kan, Puskesmas Pengasih 2 akan ditutup sela-
ma tujuh hari ke depan atau hingga Selasa (6/7). 
Tercatat ada sebanyak 23 karyawan di fasilitas 
layanan kesehatan (fasyankes) tersebut yang 
terkonfirmasi positif Covid-19.

Hingga Senin (28/6) ia mencatat setidaknya 
dari keseluruhan karyawan yang berjumlah 

50 orang, sudah ada 23 karyawan yang terkon-
firmasi positif. Ada tujuh karyawan dinyatakan 
negatif dan 20 sisanya tengah menunggu tes 
swab. ”Senin ini kami lanjutkan tes swab ter-
hadap 20 orang yang merupakan ring kedua 
untuk melihat cakupan penularan,” ujar Baning 
kemarin (28/6).

Kemudian terkait penyebab terjadinya penu-
laran di puskesmas tersebut. Baning menyata-
kan bahwa klaster tersebut bermula dari salah 
satu karyawan yang merupakan kontak erat 
dari pasien Covid-19, namun tetap masuk be-
kerja seperti biasa. 

Menurut dia, rendahnya kesadaran karya-
wan terhadap penerapan protokol kesehatan 
(prokes) juga memicu banyaknya penularan 
virus di lokasi tersebut. Mayoritas karyawan 
hanya menerapkan prokes saat pelayanan 
saja. Seusai pelayanan atau waktu ketika waktu 
istirahat masker dilepas dan aturan jaga jarak 

pun diabaikan.
”Kelemahan temen-temen di puskesmas ada-

lah seusai pelayanan dan menggunakan wak-
tu istirahat untuk makan bersama, sehingga 
banyak yang tertular. Untuk itu, kepala Dinkes 
sudah menerbitkan instruksi kepada semua 
puskesmas agar tetap ingat terhadap prokes, 
entah saat pelayanan maupun setelah pelaya-
nan,” ungkap Baning.

Sebagai informasi, ini merupakan kali kedua 
Puskesmas Pengasih 2 dilakukan penutupan. 
Pada September 2020 lalu fasyankes tersebut 
juga sempat ditutup karena menjadi lokasi 
penularan. 

Di Gunungkidul, kantor Dinas Kependudu-
kan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kabupa-
ten Gunungkidul, ditemukan lima ASN terke-
na korona. Kepala Disdukcapil Gunungkidul, 
Markus Tri Munarjo mengatakan, penutupan 
sementara pelayanan adminduk tatap muka 

dimulai sejak kemarin (28/6). Sebagai ganti-
nya pelayanan dilakukan secara online melalui 
nomor WA yang telah disediakan.

Menurutnya, semua layanan tatap muka dis-
dukcapil ditutup. Kecuali kepentingan legis-
lasi dan surat keterangan untuk kepentingan 
khusus. Termasuk pelayanan di Mal Pelayanan 
Publik Terminal Dhaksinarga juga tutup. Penu-
tupan layanan tidak hanya di Kantor Disdukca-
pil Gunungkidul. Kantor Kalurahan Pulutan, 
Wonosari juga tutup sementara. Lurah Pulutan, 
Rusmiyanto mengatakan, penutupan dikare-
nakan adanya salah satu pamong dinyatakan 
positif korona.

Adanya kasus ini, ada 18 pamong yang kontak 
dengan pasien positif. ”Saya ikut yang dites. 
Rencananya penutupan dilakukan hingga ha-
sil tes keluar. Sambil menunggu hasil tes ke-
luar, kami akan menjalani isolasi mandiri,” kata 
Rusmiyanto. (gun/inu/pra/rg)

Senin ini kami lanjutkan tes swab 
terhadap 20 orang yang merupakan 
ring kedua untuk melihat cakupan 

penularan.”

BANING RAHAYUJATI,
Juru Bicara Gugus Tugas Penanganan 

Covid-19 Kulonprogo

SLEMAN, Radar Jogja - PSS 
Sleman meliburkan aktivitas 
latihan selama PPKM Darurat 
Jawa-Bali 3-20 Juli mendatang. 
Meski libur, Bagus Nirwanto cs 
tetap diberi program latihan 
mandiri. Tujuannya agar para 
pemain tetap dalam kondisi 
prima.

Selain latihan mandiri, elemen 
tim juga rutin menjalani swab 
antigen. Tes dilakukan seminggu 
sekali. Seperti yang berlangsung 
Senin (5/7) yang diikuti oleh 
seluruh personel tim berjuluk 
Super Elang Jawa itu. 

"Alhamdulillah setelah 
melakukan swab test 
hasilnya clear, artinya 
semua negatif. Semua 
personel terbebas da-
ri Covid-19,” ujar dok-
ter tim PSS Elwizan 
Aminuddin, kemarin.

Pria yang akrab disapa dokter 
Amin itu mengatakan, adanya 

tes rutin diharapkan bisa me-
minimalisir sekaligus memas-
tikan elemen tim selalu dalam 

kondisi oke dan terbebas 
dari paparan virus. Apa-

lagi, saat ini angka kasus 
Covid-19 di tanah air 
makin menggila.

Selain itu, dokter Amin 
juga menyoroti penting-

nya perkembangan kese-
hatan para pemain dan staf 

lainnya. Seandainya ada yang 
terdeteksi positif Covid-19, bi-

sa sesegera mungkin dilakukan 
isolasi. Soal isolasi pun, lanjut 
dokter Amin, pihaknya merujuk 
pada Permenkes terbaru di awal 
tahun. Yang memutuskan bahwa 
setiap pasien terkonfirmasi po-
sitif Covid-19 harus diisolasi 
minimal 10 hari.

Pelatih PSS Dejan Antonic 
berharap elemen tim selalu 
diberi kesehatan. Peniadaan 
latihan juga dinilai sebagai ke-
putusan yang tepat. "Ya, kami 
harus aman dulu, tidak mau 
ambil risiko. Semoga keadaan 
bisa membaik dan semua nor-
mal,” harapnya.

Disisi lain, saat ini manajemen 
Super Elja masih terus berupaya 
mendatangkan dua pemain 
asing. Kedua pemain incaran 
tersebut berposisi striker dan 
gelandang. Hanya soal identitas 
pemain anyar, manajemen me-
milih untuk menyimpan ra-
pat-rapat. (ard/bah/by)

 Awasi Ketat, Rentan 
Penyalahgunaan 

SLEMAN, Radar Jogja - Kartu vaks-
in menjadi salah satu syarat perjalanan 
ke luar kota, di masa pemberlakukan 
pembatasan kegiatan masyarakat 
(PPKM)  darurat yang diberlakukan 
dari 3 Juli hingga 20 Juli. Sehingga, 
keberadaan vaksin di faskes menjadi 
rawan diperjualbelikan.

Kepala Bidang Kesehatan Masyar-
akat (Kesmas) Dinas Kesehatan (Din-
kes) Sleman, Wisnu Murti Yani men-
gingatkan agar rumah sakit dan 
puskesmas di Kabupaten Sleman, 

menolak jika ada yang meminta vak-
sin sebagai syarat perjalanan domes-
tik. Sebab, peruntukan vaksin hanya 
untuk warga domisili Sleman, dan 
diberikan secara gratis sesuai program 
pemerintah dalam rangka memutus 
mata rantai persebaran Covid-19. 

"Terlebih bagi mereka (pelaku per-
jalanan, red) yang rela membayar 
vaksin,” jelas Wisnu kemarin (7/5).

Dia mengimbau kepada RS dan 
puskesmas secara tegas menolak 
memperjualbelikan vaksin. Karena 
dihawatirkan rentan penyalahguna-
an. Apalagi jika mereka berani mem-
bayar mahal. ”Sangat menggoda dan 
menggiurkan hingga rawan dijual 

belikan,” katanya.
Pemkab akan sigap merespon hal 

tersebut dan melakukan pengawasan 
ketat peredaran vaksin. Apalagi jika 
vaksin program pemerintah ini telah 
menyentuh fasilitas kesehatan (faskes) 
RS Swasta, maka Pemerintah (Sleman, 
red) juga perlu melakukan pengawa-
san ke arah sana. 

Wisnu mengaku pihaknya bebera-
pa kali mendapatkan permintaan agar 
dapat melayani vaksin bagi perjalanan. 
Kendati begitu dia tepis, karena vak-
sin yang ada jelas peruntukannya. 
Adapun vaksin diprioritaskan bagi 
lansia dan usia 18 tahun ke atas. Hal 
ini sesuai surat edaran Kementrian 

Kesehatan (Kemenkes) sebulan lalu.
Sebelumnya, pemerintah pusat 

mengumumkan  pemberlakukan 
pembatasan kegiatan masyarakat 
(PPKM)  darurat mulai 3 Juli sampai 
20 Juli 2021. Dimana, Menteri Dalam 
Negeri (Mendagri) Tito Karnavian 
mengeluarkan Instruksi Mendagri 
(Inmendagri) Nomor 15 tahun 2021, 
tentang PPKM Darurat yang diber-
lakukan untuk Jawa-Bali.  

Nah, di dalam Inmendagri tersebut 
juga mengatur ketentuan pelaku per-
jalanan domestik wajib menunjukan 
swab antigen yang diambil H-1 sebelum 
pemberangkatan. Dan pelaku perjalanan 
transportasi umum jarak jauh mengguna-

kan pesawat udara, kapal laut, bus dan 
kereta api, wajib menunjukkan kartu 
vaksin dan menunjukkan hasil poly-
merase chain reaction (PCR) H-2.

Menanggapi hal tersebut Kepala 
Dinkes Sleman Joko Hastaryo meny-
ebut, untuk mengantisipasi adanya 
penyalahangunaan vaksin pihaknya 
sudah membangun pakta integritas, 
yang tugasnya melakukan pengawa-
san khusus hal tersebut.

Wakil Ketua I DPRD Sleman Arif 
Kurniawan mengatakan, usai PPKM 
darurat ke depan pihaknya akan 
melakukan pengawasan langung ke 
RS dan berkoordinasi dengan dinas 
terkait. Pengawasan vaksin ini meru-

juk pada peraturan pemerintah pusat 
dan juga instruksi bupati. Dijelaskan 
vaksinasi saat ini menjadi kebutuhan 
wajib. Sehingga semua faskes diha-
rapkan bertanggungjawab terhadap 
peruntukan vaksin. 

Disisi lain pemerintah harus mem-
berikan penghargaan terhadap masy-
arakat yang melakukan vaksin, di 
sisi lain juga ada potensi penyalah-
gunaan. "Ke depan karena dewan 
sampai 20 Juli tak ada kegiatan kelu-
ar, tentu akan kita manfaatkan melaku-
kan monitoring proses pelaksanaan 
vaksin dan pelaksanaan instruksi 
bupati tentang PPKM Darurat,” tan-
dasanya. (mel/bah/by)

Larang Faskes Perjualbelikan Vaksin

ISTIMEWA

COLOK HIDUNG: Manajer PSS Sleman Danilo Fernando saat menjalani swab antigen. Kegiatan skrining 
antisipasi Covid-19 tersebut menjadi kegiatan rutih PSS Sleman.

Layanan Kependudukan 
Digelar Daring

KULONPROGO, Radar Jogja - Pelayanan publik di 
instansi di Kulonprogo dilakukan secara daring, selama 
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat 
(PPKM). Salah satunya di Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil (Disdukcapil).

Kepala Disdukcapil Kulonprogo Aspiyah mengatakan, 
selama daring masyarakat dapat mengakses website 
lakonku.dukcapil.kulonprogokab.go.id. Melalui laman 
tersebut masayarakat dapat melakukan permohonan 
kartu keluarga (KK), kartu identitas anak (KIA) serta 
permohonan sinkronisasi data.

Sementara untuk permohonan akta kelahiran, akta 
kemarian bisa melalui program Aksi Kalurahan Ramah 
Adminduk (Akurad). ”Pemohon tinggal membawa 
berkas persyaratan ke kantor kalurahan atau mengirim-
kannya melalui pesan WhatsApp dan akan diuruskan 
oleh petugas,” terangnya kemarin (5/7).

Dijelaskan, pelayanan pengaduan data bisa ke nomor 
0822 2614 5329, lalu pelayanan pendaftaran penduduk 
ke nomor 0813 1874 1505 dan pelayanan pencatatan 
sipil ke 0813 1874 1648. Penerapan layanan daring 
tersebut diberlakukan menyusul adanya kebijakan 
PPKM Darurat. Disdukcapil diwajibkan melakukan 
pelayanan publik dengan penerapan 50 persen work 
from home (WFH) dan 50 persen work from office 
(WFO).

Bagi masyarakat yang membutuhkan layanan secara 
langsung seperti permohonan perekaman KTP elektro-
nik, Aspiyah mengatakan bahwa hal tersebut akan 
dilayani di seluruh kantor kapanewon di Kulonprogo.

Ia pun meminta agar masyarakat tidak perlu khawatir 
untuk datang ke kantor kapanewon. Karena dipastikan 
petugas perekam KTP sudah menerapkan protokol 
kesehatan ketat.

"Apabila sudah jadi, masyarakat bisa tidak perlu datang 
ke kantor. Karena dapat diantarkan petugas ke alamat 
pemohon dengan biaya sebesar Rp 10 ribu untuk jarak 
jauh dan dekat,” ujar Aspiyah. (inu/bah/by)

JOGJA, Radar Jogja - Untuk 
kali kedua Nuke Tri Saputra 
meninggalkan KAI Bima Per-
kasa Jogja (BPJ). Pemain 26 
tahun itu hengkang karena kon-
traknya bersama BPJ habis se-
jak 30 Juni lalu.

Nuke sendiri enggan mengung-
kapkan alasan tak memperpan-
jang kontrak dengan satu-satunya 
wakil DIJ di liga basket terting-
gi tanah air itu. Namun, pebas-
ket 177 cm itu berterimakasih 
kepada semua orang yang telah 
membantunya selama mem-
bela BPJ. "Iya, saya memang 
tidak memperpanjang lagi. Te-
rimakasih kepada semua pemain, 
ofisial, dan fans untuk segalanya,” 
ujar Nuke kemarin (5/7).

Sebelumnya, pebasket yang 
masuk IBL All Stars IBL 2019 itu 
sempat mengundurkan diri pa-
da Januari lalu. Kala itu Nuke 
memilih menyudahi kerja sama 
dengan tim kebanggaan Kanca 
Bima itu karena faktor keluarga. 
Kemudian, balik kucing pada 
April lalu untuk memperkuat 
tim di babak play off IBL 2021.

Ya, selama babak play off IBL 
Nuke jadi andalan tim pelatih. 
Dia tampil memukau dalam dua 
gim menghadapi Louvre Dewa 
United Surabaya. Bahkan, di 
laga pertama, Nuke mencetak 
23 angka. Saat ini bapak dua 
anak itu masih dalam proses 
pemulihan cedera yang didapat 
pada laga ke-2. "Prosesnya lu-
mayan cepat dan signifikan 
jadi nggak sabar kembali ber-
main. Saya ke gym, penguatan, 
terapi, dan feeling ball jalan 
terus,” paparnya.

Selain Nuke, sebelumnya BPJ 
lebih dulu ditinggal sang pela-
tih David Singleton. Pelatih asal 
Amerika itu kini resmi meng-
arsiteki Prawira Bandung.

Di sisi lain, setelah David Sing-
leton dan Nuke Tri Saputra, BPJ 
dirumorkan bakal terus ditinggal 
para pemainnya. Salah satunya 
yakni, Raylly Pratama yang ingin 
pensiun dari dunia basket. Se-
dangkan Indra Muhammad juga 
santer dikabarkan bakal meny-
usul David Singleton ke Prawira 
Bandung. (ard/bah/by)Rutin Swab Antigen Seminggu Sekali

Nuke Kembali Tinggalkan BPJ

ISTIMEWA

TAK BERSAMA: Nuke Tri Saputra saat masih bermain bagi Bima Perkasa Jogja.

IWAN NURWANTO/RADAR JOGJA

JADI DARING: Pelayanan di Kantor Disdukcapil Kulonprogo 
beberapa waktu lalu.

ADMINDUK

Alhamdulillah setelah 
melakukan swab test 
hasilnya clear, artinya 
semua negatif. Semua 
personel terbebas dari 

Covid-19.”
ELWIZAN AMINUDDIN,

Dokter Tim PSS 


